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Kabupaten Karanganyar memiliki potensi sumber daya alam yang melimpah
untuk pengembangan usaha di sektor perikanan.Tetapi potensi sumber daya alam pada
sektor perikanan tersebut belum begitu dimanfaatkan oleh masyarakat.Dukungan dari
pemerintah Kabupaten Karanganyar terhadap gerakan pengembangan produksi
perikanan juga terus dilakukan guna mengembangkan potensi perikanan dan
meningkatkan minat masyarakat terhadap pengembangan sektor perikanan.
Penelitian ini menggunakan analisis regresi yang digunakan untuk melihat
seberapa besar pengaruh luas lahan, rtp dan benih terhadap hasil produksi perikanan
kolam air tenang di Kabupaten Karanganyar tahun 2014.Sumber data yang digunakan
merupakan data sekunder yang diperoleh dari Dinas Peternakan Dan Perikanan
(DISNAKAN) Kabupaten Karanganyar, dan Badan Pusat Statistik (BPS) Kabupaten
Karanganyar.
Hasil penelitian menyatakan bahwa luas lahan dan benih berpengaruh signifikan
positif terhadap hasil produksi.Sedangkan rtp tidak berpengaruh signifikan terhadap hasil
produksi kolam air tenang di Kabupaten Karanganyar 2014.
Dengan hasil tersebut maka Kabupaten Karanganyar dapat menambah variabel
luas lahan dan benih untuk meningkatkan hasil produksi perikanan kolam air
tenang.Sedangkan pada rtp tidak perlu adanya penambahan karena tidak berpengaruh
pada hasil produksi.
Kata Kunci : Luas Lahan, RTP, Benih
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ABSTRACT
THE AFFECT OF FISHERIES LAND AREA, FISHERIES HOUSEHOLD AND
FISHERIES SEED TO THE YIELD PRODUCTION OF THE CALM POOL OF
WATER FISHERIES IN THE KARANGANYAR DISTRICT IN 2014
The Karanganyar district has many potential natural resources to espouse
development of business in the fisheries sector. But not all of its has been used by
Karanganyar’s Society. The support from the Karanganyar district government for the
fisheries production development has been start to expand the fisheries potential and also
to increase the interest from its society in the fisheries sector.
This research use the regression analysis that applied for know how big the affect
of the land area, the household fisheries and the seed to the yield of the calm pool of
water fisheries in the Karanganyar District in 2014. The data source of this research use
the secondary data that obtained from Dinas Peternakan dan Perikanan (DISNAKAN)
and Badan Pusat Statistik (BPS) in Karanganyar District.
The research result indicate that the land area and the seed has positive and
significant effect to the fisheries yield production. Whereas the household fisheries has
no significant effect to the yield of the calm pool of water fisheries in Karanganyar
district in 2014.
Based on that result, so the Karanganyar district can make addition to the
fisheries land area and the fisheries seed which has significant effect to increase the yield
of the calm pool of water fisheries. Whereas the additional of the fisheries household
deemed not important, because it has no significant effect for the yield of the calm pool
of water fisheries in Karanganyar District.
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Indonesia merupakan negara kepulauan yang 2/3 wilayahnya merupakan
perairan, tidak salah bila Indonesia memiliki potensi yang tinggi dibidang
perikanan.Dengan luas laut ± 6.846.000 km² mencerminkan tingginya peluang negara
Indonesia dalam menggali potensi sumber daya alam untuk dikembangkan lebih baik.
Selain itu perairan darat Indonesia juga cukup luas yaitu ± 14.000.000 hektar yang
terdiri dari ± 11,95 juta hektar sungai dan rawa, ± 1,78 juta hektar danau alam, 0,003
juta hektar danau buatan. Di kedua perairan tersebut hidup berbagai jenis ikan yang
merupakan potensi alam yang sangat menguntungkan bagi warga Indonesia untuk
dikembangkan dalam usaha perikanan, dan beberapa tahun terakhir ini usaha di
bidang perikanan sudah banyak dikembangkan, baik yang dikelola oleh pemerintah,
badan usaha dan swasta maupun yang dikelola oleh masyarakat perorangan.
Potensi perikanan darat memang terbuka lebar di berbagai wilayah di
Indonesia, tidak terkecuali di Kabupaten Karanganyar yang memiliki potensi yang
melimpah, baik dari sumber daya alam, sumber daya manusia, sumber daya
komoditas dan sumberdaya tehnologi perikanan yang  sangat menunjang untuk
keberhasilan usaha perikanan. Sumber daya alam yang dimiliki oleh Kabupaten
Karanganyar antara lain berupa potensi sumber daya air yang cukup melimpah dan
dukungan klimatologi yang sesuai untuk pengembangan berbagai jenis komoditas
perikanan.
2Potensi perairan umum banyak terdapat di Kabupaten Karanganyar yang
berupa sungai waduk dan dam serta mata air yang berada di daerah Gunung Lawu.
Selain dari sumber daya alam , sumber daya manusia yang mumpuni juga mendukung
tingkat keberhasilan produksi yang dilakukan.
Tabel 1.1 Potensi lahan sumber daya perikanan Kabupaten Karanganyar tahun 2014
Sumber:Dinas Peternakan dan Perikanan Kabupaten Karanganyar
Dukungan dari pemerintah daerah terhadap pengembangan perikanan terus
dilakukan seperti penyediaan anggaran untuk peningkatan atau pemberdayaan
berbagai sarana dan prasarana perikanan maupun penguatan permodalan usaha
perikanan. Dari dukungan tersebut dapat dijabarkan dengan berbagai bentuk
dukungan seperti dengan diadakannya  penyediaan dua Balai Benih Ikan (BBI) yang
berada di Kecamatan Karangpandan dan Colomadu, serta pemberdayaan masyarakat
pada Usaha Pembenihan Rakyat (UPR) yang mengembangkan berbagai komoditas
ikan bertujuan untuk menunjang budidaya perkolaman maupun penebaran ikan di
perairan umum. Bukan hanya sebagai penyedia benih unggul saja, pemerintah juga
melakukan penyuluhan kepada masyarakat tentang bagaimana cara pembudidayaan



















3ikan air tawar. Kemudian dalam rangka menunjang pengolahan dan pemasaran ikan,
dilakukan pembinaan dan pengembangan pengolahan dan pemasaran ikan melalui
Gerakan Gemar Makan Ikan (GEMARI) dan kampanye makan ikan baik di sekolah-
sekolah maupun tempat yang lain.
Subsektor perikanan air tawar di Kabupaten Karanganyar memang belum
begitu diminati oleh masyarakat luas. Walaupun sudah ada sumber daya alam yang
memadai dan dukungan dari pemerintah daerah yang menyokong dan
mengembangkan kegiatan usaha perikanan air tawar ini. Jika sektor perikanan air
tawar ini dikembangkan dengan baik maka hasil yang diperoleh akan dapat
meningkatkan  pendapatan ekonomi bagi masyarakat itu sendiri dalam mencukupi
kebutuhan hidup mereka, misal pada kolam air tenang.
Tabel 1.2 Luasdan produksi ikan menurut perairan kolam air tenang di Kabupaten
karanganyar 2010-2014
Kolam Air Tenang







Sumber: Dinas Peternakan dan Perikanan Kabupaten Karanganyar
Produksi perikanan di kolam air tenang dari tahun 2010 sampai pada tahun
2013 memang menunjukkan kenaikan yang signifikam dengan hasil total produksi
mencapai 4.360.913 kg dengan areal kolam yang tidak bertambah yaitu 344.181 Ha.
4Pada tahun 2014 terjadi kenaikan luas kolam air kolam dari 344.181 Ha menjadi
346.231 Ha hasil produksi juga mengalami kenaikan yang relative tinggi yaitu
mencapi 159.887 kg dari dari tahun 2013 yang mencapai 1.136.813 kg. hal ini
menandakan jika terjadi perluasan lahan produksi perikanan maka jumlah produksi
juga akan bertambah.
Kolam Air Tenang adalah kolam yangmemiliki sirkulasi keluar-masuk air
yang terbatas dan biasanya hanya diisi satu kali pada awal penebaran hingga masa
panen.Kolam air tenang menggunakan sumber air berupa sungai, saluran irigasi, mata
air, air hujan, sumur, waduk, danau, dan situ.Penambahanvolume air yang
dilakukansesekali hanya untuk mempertahankanvolume air minimum pada kolam
dan penggantian air kolam pada kondisi yang sudah tidak layak.
Kolam air tenang juga memiliki beberapa keuntungan,tidak selalubergantung
pada sumber air yang mengalir masuk dalam kolam, sehinggasiapapun dapat
membuat kolam air tenang tanpa harusmempertimbangankan lokasi yang dekat
dengan aliran sungai atau sumber airlainnya.Selain itu minimnya ikan kompetitor dan
predatorpada kolam air tenang dapat mempercepat pertumbuhan ikan.
Kolam air tenang di Kabupaten Karanganyar masih jarang diusahakan dalam
skala besar meskipun memiliki sumber daya alam yang mendukung dalam
pengembangannya.Kebanyakan petani masih mengesampingkan usahaini dan hanya
sebagai tambahan penghasilan pokok.Kalaupun diusahakan masih bersifatsubsisten
yang bertujuan untuk memenuhi kebutuhan hidup (lauk pauk sehari-hari) saja, karena
memang belum terlalu diminati untuk dikembangkan sebagai komoditas unggulan.
5Potensi perkolaman rakyat di Kabupaten Karanganyar terutama dimanfaatkan
untuk kegiatan budidaya ikan yang berorientasi kepada pembesaran untuk
menghasilkan ikan konsumsi.Potensi ini hampir merata di seluruh wilayah kecamatan
di Kabupaten Karanganyar. Hanya beberapa wilayah kecamatan yang mungkin lebih
banyak menghasilkan produksi perikanan di banding wilayah kecamatan yang lain,
antara lain Kecamatan Kerjo, Karangpandan, Mojogedang, dan Karanganyar.Karena
pada kecamatan tersebut sumber daya yang dibutuhkan untuk pembudidayaan
perikanan sangat mendukung, seperti halnya pasokan air yang mudah didapat dari
Waduk Lalung dan Waduk Delingan.Untuk memperoleh benih ikan yang unggul juga
mudah didapat karena pembibitan sektor perikanan di Kabupaten Karanaganyar
terpusat di empat kecamatan ini.
Sedangkan kecamatan yang memiliki produksi rendah di sektor peikanan yaitu
kecamatan Tawangmangu, Jenawi dan Ngargoyoso.Karena secara geografis kontur
tanah pada kecamatan tersebut berada pada dataran tinggi dan berbukit- bukit.Dimana
pada kecamatan tersebut lebih cocok di kembangkan pada sektor pariwisata dan
sektor pertaniannya terutama pada jenis tanaman sayur.
Kabupaten Karanganyar memiliki 2 (dua) buah waduk yang relative besar,
yakni Waduk Lalung yang memiliki luas kurang lebih 50 Ha dan Waduk Delingan
yang memiliki luas kurang lebih 80 Ha. Kedua waduk tersebut banyak dimanfaatkan
oleh para nelayan untuk menangkap ikan. Sedang untuk Waduk Lalung sudah sejak
tahun 2002 dimanfaatkan untuk kegiatan budidaya ikan dalam Karamba Jaring
Apung, Hanya sayangnya ketersediaan air di kedua waduk tersebut tidak tersedia
sepanjang tahun.
6Di Karanganyar jenis ikan air tawar seperti ikan karper, tawes, nila, lele,
gurame, patin, bawal memang sudah dikembangkan untuk dibudidayakan oleh
masyarakat tetapi masih sedikit petani ikan yang mengembangkannya dengan skala
besar. Sebaliknya, pangsa pasar untuk komoditas perikanan di karanganyar masih
sangat terbuka lebar dengan tumbuhnya usaha–usaha rumah makan maupun
pemancingan yang membutuhkan banyak suplai dari pembudidaya perikanan dengan
berbagai macam jenis komoditas ikan air tawar. Usaha-usaha seperti pemancingan
maupun rumah makan yang setiap bulannya memerlukan tak kurang dari 40 kuintal
bahkan lebih, tentunya juga dapat menyerap produk usaha budidaya perikanan yang
berada di wilayah Kabupaten Karanganyar sendiri.
Manusia mendapatkan sumber energi dari apa yang mereka konsumsi untuk
melakukan aktifitas sehari-hari, salah satu dari sumber energi tersebut berupa ikan.
Kandungan gizi pada ikan kaya akan manfaat karena merupakan sumber protein dan
berbagai zat yang bermanfaat bagi tubuh manusia. Berdasarkan kajian ilmiah ikan
memiliki banyak kandungan gizi yang baik bagi kesehatan seperti lemak tak jenuh,
mineral, dan vitamin yang dibutuhkan oleh tubuh manusia.
Ikan merupakan bahan makanan penting sebagai sumber gizi yang tinggi.
Daging ikan mengandung protein tinggi,yang diperlukan oleh tubuh dengan rata-rata
kandungan protein 18%-224%, lemak, mineral, serta vitamin A, B, C, D, E K. Protein
ikan merupakan protein yang istimewa karena bukan hanya berfungsi sebagai
penambah jumlah protein yang dikonsumsi, tetapi juga sebagai pelengkap mutu
protein dalam menu.
7Ikan sebagai salah satu sumber protein bagi tubuh manusia mempunyai
kelebihan tersendiri dibanding dengan hewan lainnya.Daging ikan juga mudah
dicerna oleh tubuh manusia karema daging ikan tidak berserat. Fungsi lain dari ikan
sebagai pembentuk pertumbuhan tubuh, mengganti sel-sel yang telah rusak dan
mengatur metabolism dalam tubuh
B. Perumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan diatas, dapat ditarik suatu
perumusan masalah yaitu sebagai berikut :
1. Bagaimana pengaruh luas lahan terhadap hasil produksi sektor perikanan kolam
air tenangdi Kabupaten Karanganyar tahun 2014?
2. Bagaimana pengaruh rumah tangga perikanan (RTP) terhadap hasil produksi
sektor perikanan kolam air tenang di Kabupaten Karanganyar tahun 2014?
3. Bagaimana pengaruh jumlah tebar benih terhadap hasil produksi sektor perikanan
kolam air tenang di Kabupaten Karanganyar tahun 2014?
C. Tujuan Penelitian
Pada dasarnya penelitian ini bertujuan untuk :
1. Untuk mengetahui pengaruh luas lahan terhadap hasil produksi sektor perikanan
kolam air tenang di Kabupaten Karanganyar tahun 2014 ?
2. Untuk mengetahui pengaruhrumah tangga perikanan (RTP) terhadap hasil
produksi sektor perikanan kolam air tenang di Kabupaten Karanganyar
tahun  2014 ?
83. Untuk mengetahui pengaruh jumlah tebar benih terhadap hasil produksi sektor
perikanan kolam air tenang di Kabupaten Karanganyar tahun 2014 ?
D. Manfaat Penelitian
Penelitian ini diharabkan dapat memberikan manfaat sebagai berikut :
1. Bagi peneliti, Penelitian ini sebagai persyaratan guna memperoleh gelar Sarjana
Fakultas Ekonomi dan Bisnis Universitas Sebelas Marat Surakarta dan untuk
mengetahui seberapa besar faktor-faktor produksi perikanan tersebut
mempengaruhi hasil produksi perikanan di Kabupaten Karanganyar.
2. Hasil peneliti ini diharapkan dapat menjadi masukan bagi Pemerintah Kabupaten
Karanganyar dalam mengambil kebijakan dalam rangka  meningkatkan potensi
daerah khususnya disektor perikanan.
3. Dapat memberi wawasan yang lebih mendalam bagi para pembaca yang berminat
dibidang perikanan.
4. Memberikan pandangan bagi masyarakat umum khusunya yang berada di wilayah
Kabupaten Karanganyar untuk mengetahui perkembangan sektor perikanan
kedepan untuk dikembangkan lebih lanjut.






Negara Indonesia merupakan negara kepulauan yang seharusnya
menjadikan sektor perikanan sebagai komoditi yang dapat berkembang dengan
baik karena pada sektor perikanan memiliki potensi yang sangat besar untuk
dikembangkan.Selain itu sektor perikanan juga berpotensi untuk dijadikan
penggerak utama (prime mover) ekonomi Indoneisa.Namun secara empiris
pembangunan sektor perikanan selama ini kurang mendapatkan perhatian
sehingga kontribusi dan pemanfaatnnya dalam perekonomian Indonesia masih
kecil.
Untuk mengoptimalkan pemanfaatan potensi sumber daya perikanan dan
menjadikan sektor ini sebagai prime mover pembangunan ekonomi nasional,
diperlukan upaya percepatan dan terobosan dalam pembangunan kelautan dan
perikanan yang didukung dengan kebijakan politik dan ekonomi serta iklim sosial
yang kondusif. Dalam kaitan ini, koordinasi dan dukungan lintas sektor serta 11
stakeholderslainnya menjadi salah satu prasyarat yang sangat penting (KKP,
2010)
Revitalisasi pertanian, perikanan, dan kehutanan, merupakan suatu langkah
untuk mewujudkan hal tersebut.Dengan revitalisasi diharapkan sektor perikanan
mampu meningkatkan kesejahteraan nelayan (petani ikan), menyumbang terhadap
ekspor nonmigas, mengurangi kemiskinan, dan menyerap tenaga kerja
nasional.Sehingga lebih dapat meningkatkan kontribusinya dalam perekonomian
Indonesia.
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Menurut Kurniawan (2010) Pembangunan di sektor kelautan dan
perikanan, tidak boleh dipandang sebagai hanya sebagai cara untuk
menghilangkan kemiskinan dan pengangguran. Namun, lebih dari itu, karena
sektor kelautan dan perikanan merupakan basis perekonomian nasional, maka
sudah sewajarnya jika sektor perikanan dan kelautan ini dikembangkan menjadi
sektor unggulan dalam kancah perdagangan internasional.Dengan demikian,
dukungan sektor industri terhadap pembangunan di sektor perikanan dan kelautan
menjadi suatu hal yang bersifat keharusan. Karena itu, pembangunan perikanan
dan kelautan dan industri bukanlah alternatif yang dipilih, namun adalah
komplementer dan saling mendukung baik bagi input maupun output.
Secara teoritis pengembangan perikanan memiliki keterkaitan dengan
pertumbuhan ekonomi nasional. Keterkaitan umum antara sumber daya perikanan,
produksi, usaha penangkapan, kebijakan pemerintah, dan pasar akan berpengaruh




Produksi merupakan proses mengubah input menjadi output atau
pemanfaatan sumber daya yang mengubah suatu komoditi menjadi komoditi
lainnya. Dapat pula dikatakan bahwa produksi adalah suatu kegiatan yang
dilakukan produsen dimana produsen mengubah atau menciptakan kegunaan
bagi konsumen. Tujuan dari proses produksi yaitu menambah nilai guna suatu
barang atau komoditi tersebut agar mempunyai peningkatan dalam nilai
ekonomi.
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Produksi adalah suatu proses mengubah input menjadi output sehingga
nilai barang tersebut bertambah. Input dapat terdiri dari barang atau jasa yang
digunakan dalam proses produksi, dan output adalah barang dan jasa yang
dihasilkan dari suatu proses produksi (Sri Adiningsih, 1995: 3). Produksi
mencakup setiap usaha yang secara langsung atau tidak langsung
menghasilkan barang dan jasa yang lebih berguna untuk memenuhi kebutuhan
manusia (Gilarso, 1986: 68).
Produksi didefinisikan sebagai penggunaan berbagai sumber daya yang
mengubah suatu komoditi menjadi komoditi lainnya yang sama sekali
berbeda, baik dalam pengertian apa, dan dimana atau kapan komoditi-
komoditi itu dialokasikan, maupun dalam pengertian apa yang dapat
dikerjakan oleh konsumen terhadap komoditi itu. Produksi mencakup barang
maupun jasa, dikarenakan keduanya sama-sama menggunakan modal dan
tenaga kerja. Produksi merupakan konsep arus (flow concep) yang artinya
adalah produksi merupakan kegiatan yang iukur sebagai tingkat-tingkat output
per unit periode/waktu. Sedangkan outputnya sendiri senantiasa diasumsikan
konstan kualitasnya (Miller, 1993: 249-240).
Menurut Mubyarto (1989), pengertian lain dari produksi adalah
produksi pertanian yaitu hasil yang didapat sebagai akibat dari bekerjanya
beberapa faktor produksi sekaligus yaitu tanah, modal, dan tenaga kerja.
Fungsi produksi merupakan keterkaitan antara faktor-faktor produksi dan
capaian tingkat produksi yang dihasilkan, dimana faktor produksi sering
disebut dengan istilah input dan jumlah produksi disebut dengan output.
(Sadono Sukirno, 2000). Menurut Agus Maulana (1995),tujuan perusahaan
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dalam memproduksi adalah mengubah masukan menjadi keluaran, yang dapat
diformulasikan dalam fungsi produksi sebagai:
Q = f (K, L,M……) …………………………(2.1)
Dimana Q adalah keluaran suatu barang tertentu selama satu periode,
K adalah mesin (modal) yang digunakan selama periode itu, L adalah jam
kerja masukan tenaga kerja, dan M adalah bahan baku yang digunakan, serta
masih banyak lagi variabel lain yang dapat mempengaruhi produksi.
Sementara menurut Soekartawi (1990), menyatakan bahwa fungsi
produksi adalah hubungan fisik antara variabel yang dijelaskan (Y) dan
variabel yang menjelaskan (X), sehingga dapat diformulasikan sebagai:
Q = f (X1, X2, X3, …. Xn)…………………………(2.2)
Dimana :
Q =  tingkat produksi
X1,… Xn = faktor-faktor produksi
Produksi adalah hubungan antara faktor-faktor produksi yang disebut
input dengan hasil produksi yang disebut output (Sudarsono, 1984). Dari input
yang tersedia setiap perusahaan termasuk didalamnya sektor pertanian, ingin
memperoleh hasil maksimun sesuai dengan tingkat teknologi yang ada pada
saat itu. Fungsi produksi ini bisa dilakukan dengan berbagai cara untuk
memperoleh output tertentu, bisa bersifat labour intencive (lebih banyak
penggunaan tenaga kerja) seperti yang banyak dilakukan sistem pertanian di
Indonesia, atau dengan sistem capital intencive dengan lebih banyak
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menggunakan capital dan mesin-mesin seperti banyak dilakukan di negar-
negara maju seperti Amerika, Jepang (Deliarnov, 1994).
Suatu fungsi produksi dapat memberi gambaran kepada kita tentang
produksi yang efisien secara teknis, artinya semua penggunaan input dalam
produksi serba minimal atau serba efisien (Sudarsono,1984). Sedangkan
menurut Deliarnov (1994) dari input yang tersedia setiap perusahaan ingin
memperoleh hasil yang maksimal sesuai dengan tingkat teknologi yang
tertinggi pada saat itu. Untuk meningkatkan produksi dapat dilakukan dengan
cara :
1) Menambah jumlah salah satu dari input yang digunakan.
2) Menambah beberapa input (lebih dari input yang
digunakan)




L1 L0 Tenaga Kerja
Gambar 2.1
Sumber : Agus Maulana tahun 1995
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Ukuran kenaikan produktivitas dicari pada kenaikan produk rata-rata
atau jumlah marginal. Perubahan teknologi dapat mengubah intensitas
penggunaan faktor produksi yaitu menjadi lebih padat modal atau lebih padat
karya tergantung dari perbandingan kenaikan produktivitas dari masing-
masing input (Sudarsono, 1984, dalam Joko Triyanto, 2006).
Gambar diatas memperlihatkan, sebagai akibat dari adanya perbaikan
teknologi, garis isoquant bergeser dari Qo ke Q’o. Jika sebelumnya
dibutuhkan Ko, Lo untuk menghasilkan Qo, sekarang dengan jumlah modal
yang sama, hanya L1 unit tenaga kerja yang diperlukan. Untuk memproduksi
satu tingkat output tertentu, dapat digunakan berbagai kombinasi input.
kombinasi ini dilakukan sebagai kurva isokuan (isoquant) (Samsubar Saleh,
2000).Suatu isokuan menunjukkan kombinasi yang berbeda dari tenaga kerja
(L) dan barang modal (K) yang memungkinkan.Untuk dapat menggambarkan
fungsi produksi secara jelas dan menganalsis peranan masing-masing faktor
produksi maka dari sejumlah faktor-faktor produksi tersebut satu faktor
dianggap sebagai variable dan faktor lainnya dianggap faktor tetap.Misalnya
untuk menganalisis hubungan produksi padi dengan tanah, maka faktor lain
seperti tenaga kerja, bibit, modal dianggap konstan. Hubungan fungsional
seperti digambarkan diatas berlaku pula untuk semua faktor produksi. Dari
uraian diatas jelas bahwa hasil produksi (output), merupakan hasil dari
kombinasi berbagai faktor produksi secara bersama-sama. Oleh karena itu
untuk memperoleh hasil yang optimal perlu mengkombinasikan faktor-faktor
produksi tersebut secara tepat sehingga tercapai efisiensi yang setinggi-
tingginya baik secara fisik maupun secara ekonomi.(Mubyarto, 1977).
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b. Bentuk Kenaikan Produksi
Soekartawi (1993) menyatakan Return to Scale digunakan untuk
mengetahui apakah kegiatan dari sebuah usaha mengalami kaidahincreasing,
constan atau decreasing return to scale serta dapat menunjukkan efisiensi
produksi secara teknis. Ada tiga alternatife yang dapat terjadi dalam RTS,
yaitu :
1) decreasing return to scale, apabila (b1+b2) < 1artinya bahwa proporsi
penambahan faktor produksi melebihi proporsi penambahan produksi.
2) constan return to scale, apabila (b1+b2) = 1, artinya bahwa proporsi
penambahan faktor produksi akan sama degan proporsi penambahan
produksi.
3) Increasing return to scale, apabila (b1+b2) > 1, artinya bahwa proporsi
penambahan produksi melebihi proporsi penambahan faktor produksi.
c. Faktor yang Menentukan Produksi
Dalam ilmu ekonomi faktor-faktor yang menentukan produksi disebut
faktor produksi. Fungsi produksi dalam suatu perekonomian dapat dilihat
sebagai berikut :
Y = f(X1, X2) ………………….. (2.3)
Dimana :
Y : menunjukan besarnya output
X1 : besarnya tenaga kerja yang tersedia untuk keperluan produksi
X2 : luas lahan yang digunakan untuk berproduksi
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3. Rumah Tangga Perikanan
Rumah tangga adalah seseorang atau sekelompok orang yang mendiami
sebagian atau seluruh bangunan fisik/sensus, dan biasanya tinggal bersama serta
makan dari satu dapur.Yang dimaksud dengan makan satu dapur adalah
kebutuhan rumahtangga yang biasanya diurus bersama menjadi satu.Sedangkan
anggota rumahtangga adalah semua orang yang biasanya bertempat tinggal di
suatu rumahtangga, baik yang berada di rumah waktu pencacahan maupun
sementara tidak ada (Bappeda, 2007).
Rumah Tangga Perikanan (RTP) adalah rumah tanggayang secara aktif
mengelola atau melakukan kegiatan penangkapan, budidaya di biddang perikanan
dan sejenisnyadengan tujuan sebagian atau seluruh hasilnya untuk dijual sebagai
pendapatan mereka.Sedangkan tenaga kerja pada sektor perikanan atau pada
rumah tangga perikananadalah mereka sebagai pemilik rumah tangga perikanan
itu sendiri maupun mereka yang dipekerjakan pada rumah tangga perikanan.
4. Luas Lahan
Lahan dapat didefinisikan sebagai wilayah di permukaan bumi,
mencangkup semua komponen biosfer yang dapat dianggap tetap atau bersifat
siklis yang berada di atas dan di bawah wilayah tersebut, termasuk atmosfer, tanah
batuan induk, relief, hidrologi tumbuhan dan hewan serta segala akibat yang
ditimbulkan oleh aktivitas manusia di masa lalu dan sekarang yang kesemuanya
itu berpengaruh terhadap penggunaan lahan oleh manusia pada saat sekarang dan
masa mendatang (Brinkman dan Smith 1979).
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Luas lahan adalah luas areal yang digunakan untuk aktifitas produksi
tertentu, dan pada umumnya lahan memiliki batas-batas tertentu.Pada lahan
perikanan, luas lahan ditujukan pada areal usaha pemeliharaan ataupun
pembudidayaan pada jenis-jenis ikan, udang fauna atau biota
lainnya dalammengahsilkan produksi di sektor perikanan yang terbagi menjadi
beberapa jenis wilayah perairan darat dan laut.
Transformasi struktural, dalam prosesnya akan memberi tekanan kepada
permintaan lahan di luar sektor perikanan, khususnya lahan tambak yang
berdekatan dengan kawasan perkotaan. Menurut (Anwar, 1994)
kebanyakankota besar di Indonesia mempunyai hitterland lahan pertanian
(termasuk perikanan) yang mempunyai akses lebih baik ke kawasan perkotaan.
Seperti diketahui proses perubahan struktural yang tercermin dari pertumbuhan
sektor-sektor strategis seperti industri, jasa maupun perdagangan, umumnya dari
kawasan kota (Sandy, 1989), sehingga terjadinya proses perubahan struktural akan
memperbesar proses konversi lahan tambak menjadi lahan non perikanan.
Ketersediaan lahan secara total bersifat tetap di suatu wilayah, sedangkan
permintaan terus bertambah dengan cepat terutama di sekitar kawasan perkotaan.
Hal ini didorong oleh pertumbuhan penduduk, peningkatan pendapatan, kegiatan
ekonomi dan migrasi dari wilayah lain maupun wilayah hitterland kota di wilayah
yang bersangkutan (urbanisasi) (Nasoetion dan Wagner, 1985). Desakan
peningkatan kebutuhan akan lahan tersebut dapat menjadi salah satu faktor yang
mendorong terjadinya konversi lahan perikanan karena di satu sisi kondisi
kegiatan usaha perikanan yang tengah mengalami kelesuan karena berbagai
penyebab, di sisi lain kebutuhan ekonomi yang terus menekan para pemilik lahan
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baik untuk keperluan hidup sehari-hari maupun untuk menutupi kerugian usaha
yang dialaminya. Salah satu lahan perikanan yang mendapatkan tekanan terhadap
peningkatan kebutuhan lahan untuk penggunaan non sektor perikanan adalah
lahan pertambakan.
Lahan, termasuk di dalamnya lahan tambak maupun lahan perkolaman
dalam kegiatan produksi merupakan salah satu faktor produksi tetap. Dari sudut
pandang teori lokasi atau pengembangan wilayah, suatu bidang lahan terkait
dengan landrent yang merupakan cerminan mekanisme pasar
mencakup Ricardian rent (menyangkut fungsi dan kualitas lahan) dan location
rent (menyangkut fungsi aksesibilitas lahan) (Anwar, 1990; Nasoetion dan
Rustandi, 1990).
Secara teoritis alokasi pemanfaatan lahan yang dilaksanakan  melalui
mekanisme pasar cenderung mengakibatkan misallocation sumberdaya lahan. Hal
ini karena struktur pasar sumberdaya lahan tidak sempurna dan tidak mencakup
penilaian eksternalitas.Kegagalan mekanisme pasar, khususnya pasar lahan,
sangat merugikan pemb angunan terutama ditinjau dari perspektif jangka panjang
karena opportunitas penggunaan lahan relatif sangat besar (Pearce dan Turner,
1990).
5. Benih
Pada usaha budidaya dibutuhkan benih yang unggul. Benih yang unggul
ini bukan sembarang benih, tetapi benih super hasil seleksi ketat dari individu-
individu yang memenuhi criteria sebagai induk. Benih ini nanti kalau dipelihara
akn tumbuh pesat, rasanya lezat, dan akan lebih tahan terhadap penyakit. Faktor-
faktor yang menentukan suksesnya pembenihan ikan adalah induk, kalau induk
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sempurna maka keturunannyapun akan sempurna. Upaya pertama untuk
memperoleh iduk unggul ini, yaitu mempersiapkan semasa ikan itu muda(benih).
Caranya, waktu dupelihara tentu akan terlihat benih-benih yang berbakat jadi
induk. Misalnya, gerakan lincah, rakus makan, tumbuh lebih cepat dan
morfologinya sempurna (Handajani, 2002).
Usaha pembenihan adalah pemeliharaan dan pemijahan induk ikan untuk
menghasilkan burayak atau anak ikan (Suyanto, 1994). Usaha pembenihan ikan
memiliki potensi yang tinggi dalam mengembangkan ekonomi kerakyatan,
disamping akan menampung tenaga kerja juga membawa peluang untuk usaha
budidaya, karena kesulitan budidaya masih terbatasnya benih yang memiliki mutu
yang baik (Feliatra, 2002).
Selanjutnya (Suseno, 2003), menyatakan bahwa penyediaan benih yang
bermutu baik dalam jumlah cukup dan kontiniu merupakan faktor penting dalam
upaya pengembangan budidaya ikan konsumsi. Oleh sebab itu, informasi
pengelolaan usaha pembenihan ikan yang potensial, pemilihan lokasi yang tepat,
pendederan, pasca panen dan analisis kelayakan ekonominya sangatlah
diperlukan.
B. Kajian Hasil Penelitian Terdahulu
1. Penelitian yang dilakukan oleh Indra Margiyanto, Sulistyani Budiningsih, dan
Pujiharto (2009) dengan judul Analisis Pengaruh Faktor Produksi Terhadap
Usahatani Ikan Lele Di Desa Pliken Kecamatan Kembaran Kabupaten Banyumas
dengan data penelitian di desa Pliken kecamatan Kembaran kabupaten Banyumas
penelitian ini menngunakan data primer  time series selama lima bulan dari bulan
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April sampai dengan bulan Agustus 2008. Alat analisisi menggunakan regresi
linier berganda.
Hasil penelitian ini menunjukan bahwa Terdapat pengaruh yang signifikan
dari keseluruhan faktor-faktor produksi (benih, pakan, tenaga kerja dan luas lahan)
yang digunakan untuk memprediksi hasil produksi ikan lele.
Berdasarkan kontribusi penghasilan usahatani terhadap pendapatan
keluarga petani, diketahui memiliki nilai kontribusi yang cukup tinggi yaitu
dengan nilai rata-rata sebesar 77,64%, sehingga usahatani ikan lele ini layak untuk
terus dijalankan.
2. Penelitian yang dilakukan oleh Tajerin dan Asep Agus Handaka Suryana (2010)
dengan judul Faktor Penentu Keuntungan Dan Pengukuran Skala Usaha
Budidaya Ikan Kerapu Bebek (Comileptes Altivelis) di Kabupaten Pesawaran,
Lampung dengan data penelitian di Perairan Runggung, Desa Punduh Pidada,
Kecamatan Padang Cermin, Pesawaran diambil pada bulan Septempber sampai
Desember 2010. Alat analisis yang digunakan adalah fungsi keuntungan “output
unit price” (OUP).
Hasil penelitian ini menunjukkan pada kondisi aktual dan optimal, secara
bersama-sama peubah masukan tidak tetap(benih ikan kerapu, pakan ikan, pekerja
manusia) dan peubah masukan tetap (luas areal dan modal investasi) menunjukkan
pengaruh nyata dalam tingkat keuntungan usaha budidaya ikan kerapu bebek
dalam budidaya ikan jarring apung di Kabupaten Pasawaran , Lampung. Namun
secara sendiri-sendiri, pada kondisi aktual terdapat satu peubah masukan tetap
yaitu modal investasi tidak berpengaruh nyata, sedangkan pada kondisi optimal
masing-masing peubah masukan tidak tetap (benih ikan kerapu, pakan ikan,
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pekerja manusia) dan tetap (luas areal dan modal investasi) memberikan pengaruh
yang nyata.
Usaha budidaya ikan kerapu bebek dalam keramba jarring apung di
Kabupaten Pesawaran, Lampung belum memberikan tingkat keuntungan
maksimum kepada pembudidaya ikan. Dengan kata lain penggunaan masukan
tidak tetap (benih ikan kerapu, pakan ikan, pekerja manusia) pada usaha budidaya
ikan kerapu bebek dalam keramba jarring apung secara keseluruhan belum
optimal, yang berarti bahwa produktifitas marjinal untuk benih ikan kerapu dan
pakan ikan belum sama dengan biaya korbanan marjinal (harga masing-masing
masukan) trsebut.
Usaha budidaya ikan kerapu bebek dalam keramba jaring apung di
Kabupaten Pesawaran, Lampung berada pada kondisi usaha skala tetap (constant
return to scale) dan sedang mengarah pada kondisi hasil kenaikan yang berkurang
(decreasing return to scale). Hal ini berarti bahwa apabila penggunaan masukan
ditingkatkan satu unit akan meningkatkan kenaikan keluaran dengan proporsi
yang lebih kecil dari satu.
3. Penelitian yang dilakukan oleh Fitriani dan M Zaini (2012) dengan judul Efisiensi
Ekonomis Usaha Pembesaran Ikan Lele, penelitian ini menggunakan data primer
dengan responden ditentukan secara sengaja (purposive) sebanyak 30 orang petani
budidaya ikan lele kolam selama bulan Juli sampai November 2008. Sedangkan
alat analisisnya menggunakan fungsi produksi Cobb-Douglas.
Hasil dari penelitian inimenunjukkan bahwa hipotesis yang diajukan dalam
penelitian ini berbanding lurus dengan hasil yang diperoleh yaitu tingkat efisiensi
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produksi secara ekonomis (efisiensi harga) usaha pembesaran ikan lele belum
tercapai. Hal ini ditunjukkan dari rasio nilai produk marginal masing-masing
faktor produksinya (NPMXi) dengan nilai masing-masing harga inputnya (Pxi)
tidak ada yang sama dengan satu.
4. Penelitian yang dilakukan oleh Rizki Utami,Tavi Supriana dan Rahmanta Ginting
dengan judul Analisis Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Produksi Tambak
Udang Sisten Ekstensif Dan System Intensif. Penelitian ini menggunakan data
primer dengan daerah studi di Kecamatan Secanggang, Kabupaten Langkat.
Penelitian ini menggunakan alat analisis uji beda rata-rata (Independent Sample T
Test) dan analisis regresi linier berganda dengan metode estimasi OLS (Ordinary
Least Square).
Hasil dari penelitian tersebut menunjukkan bahwa luas lahan, pakan, padat
penebaran, penggunaan tenaga kerja dan teknologi secara serempak berpengaruh
positif dan nyata terhadap jumlah produksi udang.Luas lahan, pakan dan padat
penebaran secara parsial berpengaruh positif dan nyata terhadap jumlah produksi
udang.Sedangkan penggunaan tenaga kerja dan teknologi tidak berpengaruh nyata
terhadap jumlah produksi udang.
5. Penelitian yang dilakukan oleh  Fery Andriyanto, Dr. Ir.Anthon Efani, MS dan Dr.
Ir. HarsukoRiniwati, MP dengan judul Analisis Faktor-Faktor Produksi Usaha
Pembesaran Udang Vanname (Litopenaeus Vannamei) di Kecamatan Paciran
Kabupaten Lamongan Jawa Timur ; Pendekatan Fungsi Cobb-Douglass.
Penelitian ini dilakukan di Kecamatan Paciran Kabupaten Lamongan dan
dilaksanakan pada bulan April sampai dengan Mei 2012 dengan menggunakan
data primer dan sekunder dari hasil wawancara langsung dan studi kepustakaan.
23
Alat analisis yang digunakan adalah analisis deskriptif kualitatif dan kuantitatif
(analisis regresi) dengan model fungsi Cobb-Douglas
Hasil dari penelitian tersebut menunjukkan bahwa faktor-faktor produksi
yang berpengaruh signifikan terhadap jumlah produksi udang vanname dalam
penelitian ini adalah tenaga kerja, pupuk, pakan, dan padat penebaran. Proporsi
penambahan faktor produksi akan menghasilkan tambahan produksi dengan
proporsinya lebih besar. Dan berdasarkan hasil analasis efisiensi produksi
didapatkan bahwa faktor produksi tenaga kerja, pupuk, pakan, dan padat
penebaran belum efisien (kondisi optimum belum tercapai).Hal ini perlu
melakukan penambahan faktor produksi tenaga kerja, pupuk, pakan, dan padat
penebaran.
C. Kerangka Pemikiran
Kerangka pemikiran ini dimaksudkan untuk mengukur seberapa besar faktor-
faktor produksi yaitu luas lahan, benih dan rumah tangga perikanan berpengaruh
terhadap hasil produksi perikanan kolam air tenang di Kabupaten Karanganyar.
Gambar 2.2
Kerangka Pemikiran
Produksi Perikanan Kolam Air Tenang
PDRB Sektor Perikanan





Hipotesis merupakan kesimpulan awal atau sementara terhadap perilaku
variable dalam model yang nantinya akan dibuktikan kebenarannya. Berdasarkan
tinjauan diatas, maka dapat dirumuskan hipotesis penelitian sebagai berikut :
1. Diduga pengaruh luas lahan berpengaruh positif terhadap hasil produksi sektor
perikanan kolam air tenang di Kabupaten Karanganyar 2014.
2. Diduga pengaruhjumlah rumah tangga perikanan berpengaruh positif terhadap
hasil produksi sektor perikanan kolam air tenang di Kabupaten Karanganyar 2014.
3. Diduga pengaruh jumlah tebar benih berpengaruh positif terhadap hasil produksi




A. Metode Dasar Penelitian
Penelitian deskriptif adalah suatu penelitian yang di upayakan untuk
mengamati permaslahan secara sistematik dan akurat mengenai fakta-fakta dan sifat-
sifat objek tertentu. Metode ini berusaha mengganbarkan dan menginterpretasikan apa
yang ada, bisa mengenai kondisi atau hubungan yang ada, pendapat yang tumbuh,
proses yang sedang berlabgsung, akibat atau efek yang terjadi, atau kecenderungan
yang tengah berkembang, (Sumanto, 1995:75).
1. Penentuan Daerah Penelitian
Penelitian ini dilakukan pada 17 Kecamatan di Kabupaten Karanganyar tahun
2014, hal ini dikarenankan Kabupaten Karanganyar memiliki potensi yang besar
dibidang perikanan dengan sumber daya alam yang belum  dapat dikelola secara
maksimal. Data yang digunakan pun mudah dicari melalui situs yang berkaitan
dengan Kabupaten Karangnyar.
2. Jenis dan Sumber Data
Metode yang digunakan dalam penelitian ini merupakan data skunder menurut
model data cross sectionkarena menggunakan sub objek (17 kecamatan di Kbupaten
Karanganyar) dari objek induk yaitu produksi perikanan kolam air tenang di
Kabupaten Karanganyar pada tahun 2014 yang diperoleh dari Dinas Peternakan dan
Perikanan (DISNAKAN), dan Badan Pusat Statistik (BPS) Kabupaten Karanganyar.
Data yang dibutuhkan berupa data  produksi, luas lahan, jumlah tebar bibit dan tenaga
kerja sektor perikanan Kabupaten Karanganyar serta data lainnya yang masih ada
kaitannya dengan tujuan penelitian ini.
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B. Definisi Operasional Variabel
Definisi operasional yang digunakan dalam penelitian ini adalah sebagai
berikut :
1. Produksi ikan adalah jumlah ikan yang dihasilkan satu periode dalam kurun waktu 1
tahun di tahun 2014 (ton).
2. Luas Lahan adalah luas area kolam yang dapat dihasilkan dalam kurun waktu 1 tahun
di tahun 2014 di Kabupaten Karanganyar (Ha).
3. Rumah Tangga Perikanan (RTP) adalah rumah tanggayang secara aktif mengelola
atau melakukan kegiatan penangkapan, budidaya di biddang perikanan dan sejenisnya
dengan tujuan sebagian atau seluruh hasilnya untuk dijual sebagai pendapatan
mereka(jiwa).
4. Benih adalah bibit unggul yang ditebar oleh petani ikan untuk menghasilkan produksi
ikan secara maksimal kurun waktu 1 tahun di tahun 2014 (juta ekor).
C. Metode Analisis Data
1. Analisis Deskriptif
Analisis Deskriptif digunakan untuk mengetahui gambaran umum mengenai
keadaan geografis Kabupaten Karanganyar dan penjelasan data sektor perikanan
dareah tersebut.Selain itu dapat dilihat potensi sektor perikanan yang dapat dihasilkan
di Kabupaten Karanganyar. Selanjutnya dapat dilihat pengaruh luas lahan, tenaga
kerja dan tebar benih terhadap produksi perikanan kolam air teang di Kabupaten




Model analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah analisis
regresi berganda dengan metode OLS (Ordinary Least Square), yaitu metode
yang digunakan untuk mengetahui besarnya pengaruh perubahan dari suatu
variable independen terhadap variable dependen (Gujarati, 1995).
Y = f(X1, X2, X3,..)…………………………………………(3.1)
Dari hubungan fungsional tersebut diformulasikan dalam persamaan regresi linier
berganda sebagai berikut :
Qpd = β0 + β1LL + β2RTP +β3B.………………….……(3.2)
Keterangan :
Qpd = Produksi perikanan di Kabupapaten Karanganyar dalam (ton)
LL = Luas lahan perikanan di Kabupapaten Karanganyar dalam (ha)
RTP = Rumah tangga perikanan di Kabupapaten Karanganyar dalam (jiwa)
B = Benih perikanan di Kabupapaten Karanganyar dalam (ekor)
β0 = konstanta/intercept
β1,... β4= koefisien regresi
e = residu
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b. Uji Asumsi Klasik
1) Uji Normalitas
Uji normalitas bertujuan untuk menguji apakah dalam model regresi,
variabel terikat dan variabel bebas keduanya memiliki distribusi normal atau
tidak.Model regresi yang baik adalah memiliki distribusi data normal atau
mendekati normal. Distribusi normal akan membentuk satu garis lurus
diagonal, dan ploting data akan dibandingkan dengan dengan garis diagonal.
Jika distribusi data adalah normal, maka garis yang menghubungkan data
sesungguhnya akan mengikuti garis diagonalnya (Imam Ghozali, 2009: 107).
Uji normalitas dilakukan pada variabel dependen dan independen. Data akan
benar apabila bebas dari bias dan berdistribusi normal.
2) Uji Autokorelasi
Uji autokorelasi dilakukan untuk mengetahui apakah dalam sebuah
model regresi terdapat hubungan yang kuat baik positif maupun negatif
antardata yang ada pada variabel–variabel penelitian. Selanjutnya akan diuji
apakah terdapat hubungan yang kuat di antara data pertama dengan kedua
dengan ketiga dan seterusnya. Jika ya, telah terjadi autokorelasi. Hal ini akan
menyebabkan informasi yang diberikan menjadi menyesatkan (spurious atau
nonsense regresion) (Husein Umar, 2011; 183).
Autokorelasi muncul karena observasi yang beruntun sepanjang waktu
dan berkaitan satu sama lain. Masalah ini timbul karena residual tidak bebas
dari satu observasi ke observasi lainnya. Hal ini sering ditemukan pada data
urut waktu atau time series karena “gangguan” pada seseorang atau kelompok
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yang sama pada periode berikutnya. Pada data crossection (silang waktu),
masalah autokorelasi relatif jarang terjadi pada observasi yang berbeda karena
berasal dari individu atau kelompok berbeda.Model regresi yang baik adalah
yang bebas dari autokorelasi.
Uji autokorelasi yang digunakan dalam penelitian ini adalah uji Durbin
Watson (DW test). Uji ini hanya digunakan untuk korelasi tingkat satu dan
mensyaratkan adanya intercept (konstanta) dalam model regresi dan tidak ada
variabel lain diantara variabel bebas. Dasar yang digunakan untuk
pengambilan keputusan secara umum diperlihatkan pada tabel 3.1 :
Tabel 3.1
Durbin-Watson (D-W)
Sumber :Jalan Pintas Menguasai SPSS 10.0, Sulaiman Wahid 2002
3) Uji Multikolinearitas
Uji multikolinearitas bertujuan untuk mengetahui apakah pada model
regresi ditemukan adanya korelasi antarvariabel independen (Husein Umar,
2011) Model regresi yang baik seharusnya tidak terjadi korelasi di antara
variabel bebas. Model regresi yang mengandung multikolinearitas berakibat
Dw Kesimpulan
Kurang dari 1,602 (<dl) Ada autokorelasi
1,602 – 1,764 (dl – du) Tanpa kesimpulan
1,764 – 2.236 (du – 4-du) Tidak ada autokorelasi
2,236 – 2.398 (4-du – 4-dl) Tanpa kesimpulan
Lebih dari 2,398 (>4-dl) Ada autokorelasi
.
30
pada kesalahan standar estimasi yang akan cenderung meningkat dengan
bertambahnya variabel independen, tingkat signifikansi yang digunakan untuk
menolak hipotesis nol akan semakin besar dan probabilitas menerima hipotesis
yang salah akan semakin besar.
Untuk mendeteksi ada atau tidaknya multikolinearitas yang tinggi antar
variabel independen dapat dideteksi dengan cara melihat nilai tolerance dan
variance inflation factor (VIF). Tolerance mengukur variabilitas variabel
independen yang terpilih yang tidak dijelaskan oleh variabel independen
lainnya. Jadi nilai tolerance yang rendah sama dengan nilai VIF tinggi (karena
VIF = 1/Tolerance). (Imam Ghozali, 2009).
4) Uji Heterokesdatisitas
Uji heterokesdatisitas bertujuan untuk mengetahui apakah dalam sebuah
model regresi terjadi ketidaksamaan varians dari residual suatu pengamatan ke
pengamatan lain. Jika varians dari residual suatu pengamatan ke pengamatan
yang lain tetap, maka disebut homoskedastisitas, sementara itu, untuk varians
yang berbeda disebut heteroskedastisitas (Husein Umar, 2011; 179).
Mendeteksi ada tidaknya heterokedatisitas adalah melihat grafik plot
antara nilai prediksi variabel dependen yaitu ZPRED dengan residualnya
SPRESID. Deteksi ada tidaknya heterokedatisitas dapat dilakukan dengan
melihat ada tidaknya pola tertentu pada grafik scatterplot antara SPRESID dan
ZPRED dimana sumbu X adalah Ῠ (Y yang telah diprediksi (ZPRED) dan
sumbu Y adalah residual atau SRESID (Ῠ – Y) yang telah distudentized
(Imam Ghozali, 2009; 37).
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c. Goodness of Fit
Ketepatan fungsi regresi sampel dalam menaksir nilai aktual dapat diukur
dari Goodness of Fit-nya. Secara statistik dapat diukur dengan metode berikut :
1) Koefisien Determinasi
Koefisien Determinasi (R2) digunakan untuk menghitung seberapa jauh
kemampuan model dalam menerangkan variabel dependen.Nilai R2 adalah
antara 0 dan 1.Nilai R2 yang kecil berarti kemampuan variabel independen
dalam menerangkan variabel dependen sangat terbatas.Nilai yang mendekati 1
berarti variabel independen memberikan hampir semua informasi untuk
memprediksi variasi variabel dependen.
Kelemahan R2 adalah bias terhadap jumlah variabel independen yang
dimasukkan ke dalam model. Setiap tambahan satu variabel independen maka
R2 pasti akan meningkat walaupun belum tentu variabel yang ditambahkan
berpengaruh secara signifikan terhadap variabel dependen. Oleh karena itu,
digunakan nilai adjusted R2 karena nilai adjusted R2 dapat naik atau turun
apabila satu variabel independen ditambahkan ke dalam model.
2) Uji F
Uji statistik F pada dasarnya menunjukkan apakah semua variabel
independen dalam model berpengaruh secara bersama-sama/simultan terhadap
variabel dependen (Imam Ghozali, 2009).
Tingkat signifikansi yang digunakan sebesar 5% dengan derajat
kebebasan df = (n-k-1), dimana n = jumlah observasi dan k = jumlah variabel.
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• Kriteria uji :
Jika f hitung > f tabel maka H0 ditolak
Jika f hitung < f tabel maka H0 diterima.
• Adapun hipotesisnya adalah :
H0 = b1, b2, b3, b4 = 0
Artinya tidak terdapat pengaruh yang signifikan dari variabel
Independen terhadap variabel dependen.
H1 = b1, b2, b3, b4 ≠ 0
Artinya terdapat pengaruh secara bersama-sama antara variabel independen
terhadap variabel dependen.
Pengambilan keputusan uji hipotesis secara simultan didasarkan pada
nilai probabilitas hasil sebagai berikut:
a)  Jika signifikansi > 0,05 maka H
0
diterima.
b)  Jika signifikansi < 0,05 maka H
0
ditolak.
Jika tingkat signifikansi lebih kecil dari 0,05 maka hipotesis yang
diajukan diterima atau signifikan (H1 diterima, H0 ditolak) artinya secara
simultan variabel bebas (X) berpengaruh signifikan terhadap variabel
dependen (Y) = hipotesis diterima.
Jika tingkat signifikansi lebih besar dari 0,05 maka hipotesis yang
diajukan ditolak atau tidak signifikan (H1 ditolak H0 diterima) artinya secara
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simultan variabel bebas (X) tidak berpengaruh signifikan terhadap variabel
dependen (Y) = hipotesis ditolak.
3) Uji t
Uji statistik t pada dasarnya menunjukkan seberapa jauh pengaruh satu
variabel independen terhadap variabel dependen dengan menganggap variabel
independen lainnya konstan (Imam Ghozali: 2009 :17). Untuk mengetahui
nilai t statistik tabel ditentukan tingkat signifikansi 5% dengan derajat
kebebasan yaitu df = (n-k-1), dimana n = jumlah observasi dan k = jumlah
variabel.
• Adapun hipotesisnya yaitu :
H0 = b1, b2, b3, b4 = 0
Yang artinya tidak terdapat pengaruh yang signifikan dari variabel
independen terhadap variabel dependen.
H1 = b1, b2, b3, b4 ≠ 0
Yang artinya terdapat pengaruh secara signifikan antara variabel
dependen terhadap variabel independen.
• Kriteria uji :
Jika t hitung > t tabel maka H0 ditolak dan H1 diterima atau dikatakan
signifikan, artinya secara parsial variabel bebas (Xi) berpengaruh terhadap
variabel dependen (Y)=hipotesis diterima.
Jika t hitung < t tabel (α, n - k), maka H0 diterima dan H1 ditolak
maka dikatakan tidak signifikan, artinya secara parsial variabel bebas (X)
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berpengaruh tidak signifikan terhadap variabel dependen (Y) = hipotesis
ditolak.
Pada uji t, nilai probabilitas dapat dilihat pada hasil pengolahan dari
program SPSS pada tabel coefficients kolom sig atau significance. Nilai t-
hitung dapat dicari dengan rumus :
= ( )
Pengambilan keputusan uji hipotesis secara parsial juga didasarkan
pada nilai probabilitas yang didapatkan dari hasil pengolahan data Statistik
Parametrik sebagai berikut :
a) Jika signifikansi > 0,05 maka H
0
diterima.
b) Jika signifikansi < 0,05 maka H
0
ditolak.
Jika tingkat signifikansi lebih kecil dari 0,05 atau 5% maka hipotesis
yang diajukan diterima atau dikatakan signifikan (H1 diterima dan H0
ditolak), artinya secara parsial variabel bebas (X1 s/d X4) berpengaruh
signifikan terhadap variabel dependen (Y) = hipotesis diterima, sementara
jika tingkat signifikansi lebih besar dari 0,05 atau 5% maka hipotesis yang
diajukan ditolak atau dikatakan tidak signifikan (H1 ditolak dan H0
diterima), artinya secara parsial variabel bebas tidak berpengaruh




A. Deskripsi Objek Penelitian
1. Keadaan Geografis
Kabupaten Karanganyar merupakan salah satu kabupaten di Propinsi Jawa
Tengah yang berbatasan dengan Kabupaten Sragen di sebelah utara, Propinsi Jawa
Timur di sebelah timur, Kabupaten Wonogiri dan Sukoharjo di sebelah selatan dan
Kota Surakarta dan Kabupaten Boyolali di sebelah barat. Bila dilihat dari garis bujur
dan garis lintang, maka abupaten Karanganyar terletak antara 1100 40” – 1100 70”
Bujur Timur dan 70 28” – 70 46” Lintang Selatan.Ketinggian rata-rata 511 meter di
atas permukaan laut serta beriklim tropis dengan temperatur 220 – 310.Luas wilayah
Kabupaten Karanganyar adalah 77.378,64 Hayang terdiri dari beberapa jenis lahan
sesuai dengan fungsinya.
Tabel 4.1 Luas dan Jenis Lahan di Kabupaten Karanganyar Tahun 2014
No Jenis Luas (Ha) Persen (%)
1 Pekarangan / Bangunan 21.227,16 27,43
2 Tegalan  / Kebun 17.828,64 23,04
3 Padang / Gembala 219,67 0,28
4 Tambak / Kolam 25,54 0,03
5 Hutan 33.754,17 43,62
6 Perkebunan 4.402,67 5,68






Rata–rata ketinggian wilayah di Kabupaten Karanganyar berada pada
ketinggian sekitar 511 meter di atas permukaan laut (dpl). Wilayah terendah di
Kabupaten Karanganyar berada di Kecamatan Kebakkramat yaitu sekitar 80
meter di atas permukaan laut (mdpl) dan wilayah tertinggi berada di Kecamatan
Tawangmangu yang mencapai ketinggian sekitar 2000 m dpl.
b. Geologi
Kondisi geologi di Kabupaten Karanganyar secara umum tersdiri terdiri
atas wilayah dataran tinggi dan wilayah dataran rendah.Jenis tanah yang ada di
wilayah Kabupaten Karanganyar meliputi tanah litosol, andosol, mediteran,
aluvial, grumosal, dan regosol.
c. Hidrologi
Kabupaten Karanganyar memiliki sumber mata air yang relatif banyak
karena letaknya yang berada di kaki Gunung Lawu, dimana keadaan tanahnya
semakin ke barat semakin datar dan banyak sumber air yang berasal dari Gunung
Lawu.
Sementara itu, sungai yang melintas di Kabupaten Karanganyar
dikelompokkan ke dalam 6 (enam) Sub Daerah Aliran Sungai (DAS), yaitu Sub
DAS Keduwang Hulu, Sub DAS Jlantah Walikan, Sub DAS Samin, Sub DAS
Mungkung, Sub DAS Kenatan, dan Sub DAS Pepe.
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Pada  Sub Das Mungkung mempunyai luas jangkauan pengairan di
wilayah Kabupaten Karanganyar yang terbesar yaitu sekitar 31.129 Ha dan paling
kecil adalah Sub Das Kedaung yang hanya mempunyai luas pengairan sebesar
257 Ha.
Sungai yang melintasi Kabupaten Karanganyar sebanyak 27 sungai/anak
sungai. Sungai yang paling panjang adalah sungai/anak sungai Kumpul yang
mempunyai jangkauan 43,50 Km dan yang paling pendek adalah sungai/anak
sungai Platar dengan panjang hanya 3,50 Km.
d. Klimatologi
Kondisi iklim di Kabupaten Karanganyar adalah tropis dengan musim
hujan dan musim kemarau silih berganti sepanjang tahun. Perkembangan curah
hujan berdasar data dari 6 stasiun pengukur curah hujan di Kabupaten
Karanganyar, menunjukkan bahwa jumlah hari hujan pada tahun 2012 adalah
sebanyak 104,9 hari (105 hari) dengan rata rata curah hujan sebesar 6.275 mm.
Kabupaten Karanganyar termasuk dalam tipe Am (tipe iklim hujan tropis
dimana musim kering yang pendek dengan curah hujan yang tinggi) sehingga
mempunyai kondisi cukup basah sepanjang tahun atau dengan kata lain besarnya
presipitasi (peresapan) sama dengan besarnya evaporasi (penguapan), kecuali
wilayah tengah bagian barat Gunung Lawu termasuk tipe Af (sangat basah).
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3. Pola Kawasan
a. Kawasan peruntukan permukiman:
Kawasan permukiman tersebar di seluruh kecamatan yang meliputi
pengembangan kawasan permukiman perkotaan dan pengembangan kawasan
permukiman perdesaan.
b. Kawasan peruntukan perikanan, terdiri atas:
Kawasan peruntukan perikanan tangkap sungai, seluruh perairan badan
sungai di wilayah kabupaten; Bendungan/danau/embung yang terdapat di seluruh
kecamatan; dan kawasan peruntukan budidaya perikanan di Kecamatan Jatipuro,
Jatiyoso, Jumapolo, Jumantono, Matesih, Tawangmangu, Ngargoyoso,
Karangpandan, Karanganyar, Tasikmadu, Jaten, Colomadu, Gondangrejo,
Kebakkramat, Mojogedang, Kerjo dan Jenawi; serta Sungai yang terdapat di
seluruh kecamatan.
4. Kependudukan dan Sosial
Berdasarkan data Karanganyar Dalam Angka Tahun 2013, Jumlah
Penduduk di Kabupaten Karanganyar Tahun 2012 sebanyak 838.762 jiwa, terdiri
dari laki-laki 414.715 jiwa dan perempuan 424.047 jiwa. Kecamatan dengan
penduduk terbanyak adalah Kecamatan Jaten, yaitu 80.766 jiwa, sedangkan
kecamatan dengan jumlah penduduk paling sedikit adalah Kecamatan Jenawi,
sebanyak 25.428 jiwa.
Sementara itu, berdasarkan Sex ratio diketahui bahwa Jumlah Penduduk di
Karanganyar yang berjenis kelamian perempuan lebih besar dibandingkan jumlah
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penduduk laki-laki.Hal ini terlihat dari angka sexratio yang besarnya mencapai
98, artinya dari 100 perempuan terdapat 98 laki-laki. Tetapi bila dirinci masing-
masing kecamatan di Kabupaten Karanganyar, ada 3 kecamatan yang memiliki
angka sex ratio diatas 100, yakni Jatipuro, Jatiyoso, Jumapolo dengan masing
masing angkanya secaraberurutan 102, 101, 103 Sedangkan Kecamatan
Tasikmadu, Jenawi dan Karanganyar merupakan kecamatan yang memiliki angka
sex ratio paling kecil yakni 96.
Dilihat dari kelompok umur, struktur penduduk Kabupaten Karanganyar
masih menyerupai piramida. Penduduk 4 golongan pertama, yaitu penduduk
dengan rentang usia antara 0-19 tahun menunjukkan adanya kenaikan, tetapi
golongan selanjutnya, yaitu kelompok umum 20 tahun dan seterusnya)
menunjukkan adanya penurunan. Sejalan dengan pertumbuhan penduduk di
Kabupaten Karanganyar juga mengakibatkan jumkah keluarga juga bertambah.
5. Perekonomian dan Sektor Lapangan Usaha
a. Keadaan Perekonomian Secara Umum
Produk Domestik Regional Bruto (PDRB) tahun 2014 Kabupaten
Karanganyar atas dasar harga berlaku (ADHB) sebesar.14.526.284.190.000
trilliun rupiah dan atas dasar harga konstan (ADHK) 6.795.595.110.000 trilliun
rupiah. Pertumbuhan ekonomi yang ditunjukkan oleh perkembangan PDRB, pada
tahun 2014 ADHB sebesar 12,98 % dan ADHK sebesar 5,94%.
Dari tahun 2010-2014, struktur PDRB Kabupaten Karanganyar, untuk
kelompok sektor sekunder terutama sektor industri pengolahan masih
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memberikan konstribusi terbesar terhadap pembentukan PDRB kabupaten
Karanganyar yaitu sebesar 43,98 persen pada tahun 2014. Kontribusi ini lebih
besar dari tahun sebelumnya, khususnya disebabkan oleh peningkatan di bidang
industri tekstil. Kemudian disusul kelompok sektor primer terutama sektor
pertanian sebesar 22,39 persen dan kelompok sektor tersier terutama sektor
perdagangan sebesar 12,54 persen, serta sektor jasa-jasa sebesar 8,9 persen.
Selama kurun waktu 5 tahun terakhir di Kabupaten Karanganyar tidak
terjadi pergeseran struktur ekonomi yang signifikan.Hal ini sejalan dengan
kebijakan ekonomi Karanganyar yang berpedoman pada semboyan INTAN PARI
(Industri, Pertanian dan Pariwisata) yang menandakan bahwa perokonomian di
Kabupaten Kranganyar berjalan dengan stabil.
b. Lapangan usaha perikanan
Lapangan usaha dibidang perikanan dalam srtuktur perekonomian di
Kabupaten Karanganyar sampai saat ini masih dalam proses pengembangan usaha
yang seharusnya bisa menjadi sektor unggulan pada peningkatan perekonomian.
Usaha perikanan belum banyak dilirik oleh masyarakat Karanganyar, jika dilihat
dari sumber daya alamnya, potensi usaha perikanan masih sangat terbuka untuk
dijadikan sektor unggulan lapangan usaha dalam peningkatan perekonomian di
Kabupaten Karanganyar. Peminat lapangan usaha perikanan memang masih kalah
jauh dengan lapangan usaha sektor industri dan sektor pertanian yang masih
memegang peran penting dalam sumbangsihnya terhadap produk domestic
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regional bruto Kabupaten Karanganyar, namun dari tahun ketahun usaha
perikanan selalu mengalami peningkatan yang signiifikan
6. Perkembangan Sektor Perikanan Kabupaten Karanganyar
Produksi perikanan tangkap dan perikanan budidaya selama lima tahun
terakhir mengalami peningkatan, yaitu perikanan tangkap Tahun 2008 sebesar
449.725 ton, meningkat menjadi 551.300 ton pada tahun 2012. Perikanan
budidaya dari 981.785 ton pada tahun 2008, menjadi 1.061.450 pada tahun
2012.Perkembangan produksi perikanan tangkap dan perikanan budidaya di
Kabupaten Karanganyar dapat dilihat pada dibawah ini.
Tabel 4.2 Produksi Perikanan Tangkap Dan Budidaya Di Kabupaten Karanganyar
Jenis Perikanna






Sumber:Dinas Peternakan dan Perikanan Kabupaten Karanganyar, 2013
Tingkat konsumsi ikan selama lima tahun terakhir mengalami
peningkatan, yaitu tahun 2008 sebesar 9,0 kg/kapita/tahun menjadi sebesar 11,10
kg/perkapita/tahun pada tahun 2012. Kondisi ini menunjukkan bahwa tingkat
pengetahuan dan kesadaran masyarakat dalam mengonsumsi ikan semakin
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meningkat.Perkembangan tingkat konsumsi ikan di Kabupaten Karanganyar dapat
dilihat pada tabel berikut.
Tabel 4.3 Tingkat Konsumsi Ikan Perkapita Penduduk Di Kabupaten Karanganyar
Jenis Konsumsi






Sumber:Dinas Peternakan dan Perikanan Kabupaten Karanganyar, 2013
7. Perkembangan Luas Lahan, RTP, Benih dan Produksi
Produksi perikanan cenderung lebih fluktuatif dari tahun ke
tahun.Penurunan produksi terjadi pada tahun 2012, yaitu dari 1.096.400 ton
menjadi 1.050.050 ton. Hal ini bisa disebabkan oleh faktor-faktor pendukung
produksi yang  kurang baik.
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Tabel 4.4 Perkembangan Luas Lahan, RTP, Benih dan Produksi Perikanan di
Kabupaten Karanganyar tahun 2009-2014
Sumber: Dinas Peternakan dan Perikanan Kabupaten Karanganyar
Dari faktor luas lahan rumah tangga produksi (RTP) dan benih, hasil yang paling
menonjol adalah benih, karena selalu mengalami peningkatan yang
signifikan.Peningkatan tertinggi yaitu pada tahun 2010, dari 11.519.533 ekor menjadi
16.302.681 ekor.
Pada sektor luas lahan, dari tahun 2009 sampai dengan tahun 2014 hanya sekali








































2014 34.6231 5,272 21.842.328 1.296.700
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Sedangkan faktor rumah tangga perikanan (RTP) sama sekali tidak mengalami
peningkatan yang begitu berarti, yang terjadi cenderung tidak stabil. Pada tahun 2009
sampai dengan tahun 2012 memang mengalami peningkatan dari 5.272 jiwa menjadi




Analisis fungsi produksi Cobb-Douglass dapat menentukan pengaruh
dengan menggunkan faktor produksi input. Pengaruh penggunaan luas lahan, rtp
dan benih pada produksi perikanan dapat diketahui dengan fungsi Cobb-Douglass.
Melalui nilai koefisien regresi (elastisitas) dapat dilihat seberapa besar pengaruh
input yang diberikan terhadap jumlah produksi (output) yang dihasilkan. Untuk
mengetahui pengaruh luas lahan, rtp dan benih terhadap produksi total di sini
digunakan model regresi linier. Dengan menggunakan data luas lahan, rtp, benih
dan produksii perikanan kolam air tenang  selanjutnya dapat diestimasi fungsi
produksi tersebut di atas seperti yang ditunjukkan melalui hasil perhitungan
berikut.
45
Tabel 4.5 Persamaan Regresi Linier Produksi Perikanan Kolam Air Tenang di
Kabupaten Karangayar 2014
Variabel
Persamaan Regresi Linier Produksi (Qd)
Koefisien Regresi Prob, t-test t-Statistik
Konstanta -3496.990 0.8579 -0.182633
Luas Lahan 1.602032 0.0228 2.580356
RTP 23.47059 0.4720 0.740831
Benih 0.032124 0.0534 2.123970
R-squared 0.667690 Adjusted R-squared 0.591003




Data hasil analisis tersebut disusun dalam bentuk persamaan akan nampak
sebagai berikut:
Produksi = -3496.990 +1.602032LL + 23.47059 RTP + 0.0321224 B
(t -0.182633) (t = 2.580356) (t = 0.740831)(t = 2.123970)
R2 = 0.667690 DW = 1.949462 F = 8.706687
R2 adalah sebesar 0.667690ini artinya bahwa 66,8 persen variasi
perubahan dari variabel independent (luas lahan, rtp dan benih) menentukan naik
turunnya variabel dependent (variabel produksi total perikanan) disetiap daerah
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kecamatan di Kabupaten Karanganyar dan sisanya 33,2 persen ditentukan faktor
diluar model.
2. Uji Asumsi Klasik
Uji asumsi klasik digunakan untuk memproleh hasil penelitian yang tidak
bias, linier dan terbaik, maka beberapa data harus dilakukan uji terlebih dahulu
sebelum melakukan analisis selanjutnya. Pengujian asumsi klasik antara lain, uji
normalitas, uji multikolineritas, uji autokorelasi, uji heteroskedastisitas.
a. Uji Normalitas
Uji normalitas digunakan untuk uji asumsi klasik dengan uji normalitas
data dilakukan sebelum data diolah berdasarkan model-model penelitian yang
diajukan.Uji normalitas dimaksudkan untuk mengetahui apakah variabel
penggangu atau residual memiliki distribusi normal.
Nilai JB sebesar 8,2036960sementara nilai Chi Square dengan melihat
jumlah variabel independen yang kita pakai dalam hal ini 3 variabel
independen dan nilai signifikan yang kita pakai dalam hal ini 0,05 atau 5%.
Didapat nilai Chi Square sebesar 5,99146 yang berarti nilai JB lebih kecil dari
nilai Chi Square (8,2036960 < 9.487735). Dengan demikian dapat
disimpulkan bahwa data dalam penelitian ini berdistribusi normal.
b. Uji Multikolinearitas
Uji Multikolinearitas digunakan untuk mengetahui apakah ada
penyimpangan asumsi klasik multikolinearitas yaitu adanya hubungan linier
antar variabel independen dalam model regresi.
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Nilai koefisiensi korelasinya antar variabel independen dibawah 1
sehingga dapat disimpulkan data dalam penelitian ini tidak terjadi masalah
multikolinearitas.
c. Uji Autokorelasi
Uji Autokorelasi digunakan untuk menguji apakah model regresi linier
ada korelasi antara kesalahan penggangu pada periode t dengan kesalahan
pengganggu pada periode sebelumnya (t-1).Jika terjadi korelasi maka
dnamakan ada problem autokorelasi.
Tabel 4.6 Uji Autokorelasi
Du ≤ Dw ≤ 4-Du Keterangan
1,7001 ≤ 1,875026≤ 2,2999 Tidak ada gejala autokorelasi
Nilai DW Test > Du dan < 4-Du sehingga dapat disimpulkan bahwa
model regresi yang digunakan tidak terjadi autokorelasi.
d. Uji Heteroskedastisitas
Uji heteroskedastisitas digunakan untuk menguji apakah dalam model
regresi terjadi ketidaksamaan varian dari residual satu pengamatan ke
pengamatan lain. Jika varian tetap maka disebut homoskedasitas dan jika
berbeda maka terjadi problem heteroskedasitas.
Untuk model pengaruh luas lahan rtp dan benih terhadap produksi di
Kabupaten Karanganyar tahun 2014, pada α = 5 persen dan nilai degree of
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freedom (df) sebesar 68 diperoleh nilai χ2 tabel sebesar 88,25016.
Dibandingkan dengan nilai Obs*R-squared White Heteroskedasticity Test
sebesar 10,28069, maka dapat disimpulkan bahwa hasil regresi pengaruh luas
lahan rtp dan benih terhadap produksi di Kabupaten Karanganyar tahun 2014
tersebut terbebas dari gejala heteroskedastisitas karena nilai Obs*R-squared
White Heteroskedasticity Test lebih kecil dibandingkan dengan nilai χ2 tabel.
3. Uji Statistik
a. Pengujian Signifikasi Simultan (Uji F)
Uji statistik F pada dasarnya menunjukkan apakah semua variabel
independen yang dimasukkan dalam modelmempunyai pengarub secara
keseluruhan terhadap variabel dependen.
Tabel 4.7 Hasil Uji F Pengaruh Luas Lahan, RTP dan Benih




Hasil regresi luas lahan, rtp dan benih terhadap produksi perikanan
di Kabupaten Karanganyar tahun 2014 dengan menggunakan taraf
keyakinan sebesar 95 persen (α = 5 persen), degree of freedom for
numerator (dfn) = 3(k-1 = 4-1) dan degree of freedom for denominator
(dfd) = 64 (n-k = 68-4), diperoleh F-tabel sebesar 2,75. Dari hasil regresi
pengaruh luas lahan , rtp dan benih terhadap produksi perikanan di
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Kbupaten Karanganyar tahun 2014 diperoleh F-statistik sebesar
8,706687dan nilai probabilitas F-sattistik sebesar 0,001990. Maka dapat
disimpulkan bahwa variabel independen secara keseluruhan berpengaruh
terhadap variabel dependen (F-hitinung > F-tabel).
b. Pengujian Signifikasi Parameter Individual (Uji t)
Uji statistik T pada dasarnya menunjukkan seberapa jauh pengaruh
masing-masing variabel independen secara individual dalam menerangkan
variasi variabel dependen. Dalam regresi pengaruh luas lahan, rtp dan
benih terhadap produksi di Kabupaten Karanganyar diperoleh hasil T
Statistik2.580356 untuk variabel luas lahan, 0.740831 untuk variabel rtp
dan 2.123970 variabel benih
Degree of freedom (df) = 64 (n-k = 68-4), dengan nilai signifikasi
0,05% diperoleh T-tabel sebesar 1,66901 dari hasil tersebut dapat
disimpulkan bahwa luas lahan berpengaruh positif terhadap produksi,
untuk variabel rumah tangga perikanan berpengaruh negatif terhadap
produksi, sedangkan untuk variabel benih juga berpengaruh negatif
terhadap produksi perikanan kolam air tenang di Kabupaten Karanganyar.
C. Interpretasi Hasil
1. Pengaruh Luas Lahan terhadap Produksi Perikanan
Luas lahan berpengaruh positif terhadap produksi perikanan di Kabupaten
Karanganyar.Dengan tingkat signifikansi pada tingkat 5%. Variabel ini sesuai dengan
hipotesis awal karena berdasarkan hasil analisis regresi tersebut, dengan
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meningkatkan luas lahan akan meningkatkan produksi perikanan kolam air tenang di
Kaupaten Karanganyar. Pada kondisi normal penambahan luas lahan perlu
ditingkatkan untuk meningkatkan hasil produksi.
Hasil estimasi koefisien regresi fungsi produksi tahun 2014 dapat diartikan
bahwa a1 = 1.602032 ini artinya luas lahan perikanan berpengaruh positif terhadap
produksi perikanan di Kabupaten Karanganyar, yakni jika terjadi peningkatan luas
lahan sebesar 1 hektar maka hasil produksi juga ikut meningkat sebsar 1,6 ton selama
1 tahun.hasilnya adalah signifikan karena secara statistic didukung dengan hasil uji t
statistic denga n tingkat signifikansi pengujian sebesar α = 5%.
Fluktuatifnya tingkat produksi perikanan dapat disebabkan oleh berbagai
faktor seperti faktor budidaya dan faktor lingkungan.Faktor budidaya dapat berkaitan
dengan luas lahan perikanan, sistem budidaya yang digunakan oleh para
pembudidaya, jumlah petani dan pasokan benih.Luas lahan dalam hal ini berkaitan
dengan luas tanah yang digunakan dalam usaha budidaya. Menurut Sutiah (2008)
ditinjau dari sudut efisiensi, semakin luas lahan yang digunakan dalam kegiatan
budidaya maka semakin tinggi pula produksi yang dihasilkan dan selanjutnya
dikatakan bahwa faktor pasokan benih dapat memberikan risiko yang besar terhadap
usaha produksi budidaya
2. Pengaruh Rumah Tangga Perikanan (RTP) terhadap Produksi Perikanan
Rumah tangga perikanan (RTP)berpengaruh tidak signifikan terhadap hasil
produksi.Tingkat produksi perikanan di Kabupaten Karanganyar tidak di penmgaruhi
oleh faktor rumah tangga perikanan karena berdasarkan hasil regresi tingkat
probabilitas yang dicapai di atas 5%.
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Hasil estimasi koefisien regresi fungsi produksi tahun 2014 dapat diartikan
bahwa a2 = 23.47095 ini artinya RTP perikanan berpengaruh negatif terhadap produksi
perikanan di Kabupaten Karanganyar. Hasilnya adalah tidak signifikan karena secara
statistic didukung dengan hasil uji t statistic dengan tingkat signifikansi pengujian
sebesar α = 5%, sedangkan hasil regresi diatas sudah melebihi tingkat signifikansi
pengujian yang sudah ditetapkan
Ketenagakerjaan memiliki peran strategis dan menduduki posisi sentral dalam
meningkatkan produktivitas dan kinerja suatu industri pengolahan, termasuk
pengolahan ikan. Harus disadari, bahwa ketenagakerjaan merupakan aset perusahaan
yang paling berharga dan terpenting, mengingat peran dan fungsinya sebagai value
creating, diversifikasi produk olahan serta pengembangan manfaat teknologi agar
industri mampu selalu menghasilkan produk yang mengikuti dinamika perubahan
permintaan pasar (Arthajaya, 2008).
Permasalahan tersebut juga terjadi pada ketenagakerjaan di sektor
perikanan.Rendahnya kualitas sumber daya manusia di sektor perikanan menjadi
penghalang dalam pengembangan sektor tersebut. Pada umumnya kondisi kualitas
sumber daya manusia pada sektor perikanan adalah (1) tingkat pendidikan relatif
rendah, (2) pendayagunaan relatif rendah, (3) produktivitas relatif rendah, (4) daya
saing rendah, dan (5) budaya etos kerja rendah (Anonim, 2010)
3. Pengaruh Benih terhadap Produksi Perikanan
Benih berpengaruh positif terhadap produksi perikanan di Kabupaten
Karanganyar dengan tingkat signifikansi sebesar 10%. Variabel ini sesuai dengan
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hipotesis awal, yaitu denganmeningkatnya jumlah benih yang di tebar maka hasil
produksi jugaakan mengalami peningkatan.
Hasil estimasi koefisien regresi fungsi produksi perikanan pada 17 kecamatan
di Kabupaten Karanganyar tahun 2014 dapat diartikan bahwa a3= 0.032124 ini artinya
bahwa jumlah benih ikan berpengaruh positif terhadap produksi perikanan kolam air
teanang di Kabupaten Karanganyar. Jadi penambahan benih dalam meningkatkan
produksi perikanan berdampak positif pada hasi produksi yang akan dicapai,
tentuntya harus diimbangi dengan faktor-faktor produksi lainnya untuk menunjang
keberhasilan dalam produksi.
Faktor produksi adalah semua biaya yang diberikn pada ikan lele agar ikan
lele mampu tumbuh dan menghasilkan dengan baik. Faktor produksi dikenal dengan
istilah input, production factor dan biaya produksi. Dalam berbagai pengalaman
menunjukkan bahwa faktor produksi lahan, modal, untuk membeli bibit, pupuk ,
pakan, tenaga kerja dan aspek manajemen adalah faktor produksi yang terpenting





Berdasarkan penelitian tersebut dapat disimpulkan bahwa:
1. Luas lahan berpengaruh terhadap produksi perikanan di kabupaten Karanganyar
tahun 2014. Hal ini berarti semakin besar luas lahanakan meningkatkan produksi
perikanan begitu juga dengan sebaliknya. Dengan pengaruh sebesar 54% terhadap
variabel produksi, peningkatan luas lahan setiap 1 ha maka akan meningkatkan
produksi sebesar 1,60 ton.
2. Sedangkan rumah tangga perikanan (RTP) tidak sesuai dengan hipotesis dimana RTP
tidak berpengaruh terhadap produksi perikanan di Kabupaten Karanganyar tahun
2014. Yang artinya semakin banyak jumlah rumah tangga perikanan (RTP) tidak
akan mempengaruhi jumlah produksi perikanan di Kabupaten Karanganyar.
3. Untuk benih berpengaruh signifikan terhadap produksi dengan tingkat signifikansi
10%. Yaitu jika terdapat peningkatan jumlah benih 1 kgmaka akan meningkatkan
0,03 ton produksi perikanan di Kabupaten Karanganyar tahun 2014.
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B. Saran
Saran untuk hasil penelitian ini antara lain:
1. Untuk luas lahan sektor perikaman di Kabupaten Karanganyar sebaiknyadiperluas
karena mempunyai pengaruh yang positif terhadap variabel dependen yaitu produksi
perikanan.
2. Untuk rumah tangga perikanan (RTP)merupakan salah satu variabel yang tidak
signifikan.Tetapi kualitas RTP harus tetap ditingkatkan untuk memenuhi kualitas
sumber daya manusia dalam pengembangan sektor perikanan itu sendiri.
3. Untuk variabel benih juga perlu ditingkatkan meski peningkatan tidak sebesar
peningkatan variabel luas lahan. Sehingga secara langsung mampu meningkatkan
pendapatan atau produksi perikanan di tahun berikutnya.
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Lampiran 1
Data Produksi, Luas Lahan, RTP dan Benih di Kabupaten Karanganyar Tahun 2014
No Kecamatan Produksi Luas Lahan RTP Benih
1 Jatipuro 39371 8910 148 674780
2 Jatioso 41721 7980 304 827110
3 jumapolo 70323 29383 475 990200
4 Jumantono 76449 22428 402 1171520
5 Matesih 94435 2810 349 1359380
6 Tawangmangu 23549 8330 101 414480
7 Ngargoyoso 43185 12767 249 1223990
8 Karangpandan 80945 16860 205 1827885
9 Karanganyar 153453 34630 389 1891283
10 Tasikmadu 69134 12950 186 1216635
11 Jaten 70324 12869 159 1334190
12 Colomadu 87320 26600 215 1515880
13 Gondangrejo 80997 29750 199 1599640
14 Kebakkramat 97435 18375 180 1478655
15 Mojogedang 99092 24670 913 1478655
16 Kerjo 134347 41470 504 1537940





Date: 10/09/15   Time: 15:01
Sample (adjusted): 1 17
Included observations: 17 after adjustments
Variable Coefficient Std. Error t-Statistic Prob.
LUASLAHAN 1.602032 0.620857 2.580356 0.0228
RTP 23.47059 31.68144 0.740831 0.4720
BENIH 0.032124 0.015124 2.123970 0.0534
C -3496.990 19147.64 -0.182633 0.8579
R-squared 0.667690 Mean dependent var 76276.94
Adjusted R-squared 0.591003 S.D. dependent var 34532.82
S.E. of regression 22084.74 Akaike info criterion 23.04549
Sum squared resid 6.34E+09 Schwarz criterion 23.24154
Log likelihood -191.8866 Hannan-Quinn criter. 23.06497





























F-statistic 1.190017 Prob. F(9,7) 0.4186
Obs*R-squared 10.28069 Prob. Chi-Square(9) 0.3282




Date: 10/15/15   Time: 17:34
Sample: 1 17
Included observations: 17
Variable CoefficientStd. Error t-Statistic Prob.
C 3.81E+13 2.88E+13 1.322389 0.2276
LOGRTP 1.64E+12 1.62E+13 0.101355 0.9221
LOGRTP^2 3.80E+11 9.32E+11 0.407354 0.6959
LOGRTP*LOGLUASLA
HAN -1.88E+12 2.41E+12 -0.780132 0.4609
LOGRTP*LOGBENIH 1.84E+12 2.38E+12 0.773215 0.4647
LOGLUASLAHAN -2.57E+13 1.44E+13 -1.781941 0.1180
LOGLUASLAHAN^2 4.94E+12 2.67E+12 1.850847 0.1066
LOGLUASLAHAN*LO
GBENIH -6.10E+12 3.94E+12 -1.549158 0.1653
LOGBENIH 1.76E+13 8.17E+12 2.159067 0.0677
LOGBENIH^2 8.73E+11 1.60E+12 0.544637 0.6029
R-squared 0.604746 Mean dependent var 8.76E+10
Adjusted R-squared 0.096563 S.D. dependent var 1.81E+11
S.E. of regression 1.72E+11 Akaike info criterion 54.86942
Sum squared resid 2.07E+23 Schwarz criterion 55.35954
Log likelihood -456.3901 Hannan-Quinn criter. 54.91814




LOGPRODUKSI LOGLUASLAHAN LOGBENIH LOGRTP
LOGPRODUKSI 1.000000 0.663452 0.357293 0.412731
LOGLUASLAHAN 0.663452 1.000000 0.531283 0.547116
LOGBENIH 0.357293 0.531283 1.000000 0.361297
LOGRTP 0.412731 0.547116 0.361297 1.000000
Lampiran 6
Uji Autokorelasi
Breusch-Godfrey Serial Correlation LM Test:
F-statistic 0.373123 Prob. F(2,11) 0.6970




Date: 10/15/15   Time: 17:37
Sample: 1 17
Included observations: 17
Presample missing value lagged residuals set to zero.
Variable Coefficient Std. Error t-Statistic Prob.
LOGRTP -83000.56 377165.3 -0.220064 0.8299
LOGLUASLAHAN -347192.7 676512.8 -0.513209 0.6180
LOGBENIH 297407.1 565231.7 0.526169 0.6092
C 1330769. 2538124. 0.524312 0.6105
RESID(-1) 0.561506 0.659738 0.851105 0.4129
RESID(-2) -0.077524 0.482175 -0.160781 0.8752
R-squared 0.063531 Mean dependent var 8.90E-11
Adjusted R-squared -0.362137 S.D. dependent var 305094.4
S.E. of regression 356077.6 Akaike info criterion 28.67425
Sum squared resid 1.39E+12 Schwarz criterion 28.96832
Log likelihood -237.7311 Hannan-Quinn criter. 28.70348
F-statistic 0.149249 Durbin-Watson stat 1.317721
Prob(F-statistic) 0.976046
